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ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the impact of the Regional Government 

Information System (SIPD), Budget Discipline, and Financial Supervision on the Budget 

Absorption for Goods and Services within the Batang Regency Government. A 

quantitative approach with a causal research design is utilized. The study involves 126 

respondents selected through a specific sampling method. Prior to data analysis, validity 

and reliability tests were conducted to ensure the appropriateness of the research 

instruments. The data were analyzed using multiple linear regression, which includes the 

t-test, F-test, and coefficient of determination (R²) test. The findings indicate that, 

individually, SIPD, Budget Discipline, and Financial Supervision each have a significant 

effect on the absorption of the goods and services budget. Collectively, these three 

variables also demonstrate a significant influence. The coefficient of determination (R²) 

value of 0.398 suggests that 39.8% of the variation in budget absorption is explained by 

these three variables, while the remaining 60.2% is attributed to other factors not covered 

in this research model. 

Keywords: SIPD, Budget Discipline, Financial Supervision, Budget Absorption of Goods 

and Services, Local Government. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi 

Pemerintahan Daerah (SIPD), Disiplin Anggaran, dan Pengawasan Keuangan terhadap 

Penyerapan Anggaran Barang dan Jasa di Pemerintah Daerah Kabupaten Batang. 

Pendekatan kuantitatif dengan model penelitian sebab-akibat digunakan dalam penelitian 

ini. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 126 responden yang dipilih menggunakan 

teknik sampling tertentu. Sebelum analisis data dilakukan, uji validitas dan reliabilitas 

telah dilakukan untuk memastikan kelayakan instrumen penelitian. Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda yang meliputi uji t, uji F, dan uji koefisien 

determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, ketiga variabel 

independen, yaitu Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD), Disiplin Anggaran, 

dan Pengawasan Keuangan, memiliki pengaruh signifikan terhadap Penyerapan 

Anggaran Barang dan Jasa di Kabupaten Batang. Demikian pula, secara simultan, ketiga 
variabel tersebut juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,398 mengindikasikan bahwa 39,8% variasi 
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dalam penyerapan anggaran barang dan jasa dapat dijelaskan oleh variabel SIPD, Disiplin 

Anggaran, dan Pengawasan Keuangan. Sebanyak 60,2% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Kata kunci: SIPD, Disiplin Anggaran, Pengawasan Keuangan, Penyerapan Anggaran 

Barang dan Jasa, Pemerintah Daerah. 


